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INTISARI

Mebel Wediken merupakan home industry yang bergerak di bidang industri
pembuatan produk kebutuhan fasilitas interior bangunan dan terletak di Toraja Utara,
Sulawesi Selatan. Mebel Wediken memiliki beberapa mesin yang digunakan dalam
proses produksi seperti mesin drilling, mesin gerinda potong, mesin serut kayu, dan
mesin penghalus kayu. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara langsung, mesin
serut kayu merupakan mesin yang paling sering berhenti secara mendadak sehingga
dapat menghambat proses pengerjaan produk yang lain. Jika mesin berhenti secara
tiba-tiba, maka diperlukan waktu penggantian komponen yang cukup lama hingga
mesin dapat digunakan kembali.

Terdapat beberapa komponen mesin serut kayu yang sering mengalami kerusakan
yaitu mata serut, carbon brush, saklar power, kabel power, steker, van belt, dan
angker. Penentuan komponen kritis dilakukan dengan tools diagram pareto dan
diperoleh hasil bahwa komponen kritis mesin serut kayu adalah mata serut karena
paling sering mengalami ketumpulan. Proses penggantian mata serut yang tumpul
dilakukan hampir setiap hari dengan frekuensi penggantian satu atau dua kali dan
rata-rata waktu penggantian sebesar 1185,47 detik. Penentuan solusi terhadap
penggantian komponen kritis dilakukan dengan metode brainstorming bersama
pekerja, pemilik dan peneliti. Hasil yang diperoleh yakni usulan implementasi metode
SMED yang bertujuan untuk menurunkan waktu penggantian komponen mata serut

mesin serut kayu.

Implementasi metode SMED dilakukan dengan cara mengkonversi aktivitas setup
internal menjadi setup eksternal dan menyederhanakan aktivitas setup internal
sehingga menghasilkan SOP baru untuk penggantian komponen mata serut. Setelah
dilakukan implementasi, terjadi penurunan waktu penggantian menjadi 568,4 detik
atau sebesar 52%. Evaluasi perhitungan profit dilakukan dengan dua tahap
penerapan metode SMED. Profit yang diperoleh pada tahap | sebesar Rp
421.500.00/tahun dan tahap Il sebesar Rp 637.500.00/tahun.

Kata kunci: mesin serut kayu, waktu penggantian, brainstorming, diagram

pareto, metode SMED
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